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ABSTRAK

Deforestasi di wilayah Amazon merupakan tantangan lintas negara yang kompleks dan
mendesak, menuntut mekanisme kerja sama yang terintegrasi. Penelitian ini membahas
kerangka kerja Amazon Cooperation Treaty Organization (ACTO) dalam menangani
deforestasi Amazon tahun 2022-2024. Penelitian ini menggunakan konsep Cross-Boundary
Governance berbasis empat dimensi: space, stakeholder, scale, dan function. Penelitian ini
menemukan bahwa ACTO mengintegrasikan mekanisme kerja sama multi-level dan multi-
scktor untuk mengatasi tantangan spasial seperti ketidaksesuaian batas administratif dan
ekologi, memperkuat kolaborasi antar aktor negara dan non-negara, serta mengembangkan
fungsi-fungsi lintas sektor seperti konservasi keanckaragaman hayati dan pengelolaan jasa
ckosistem. Studi ini menunjukkan bahwa model Cross-Boundary Governance dapat
memperkuat efektivitas kerangka kerja ACTO dengan mendorong integrasi spasial, partisipasi
pemangku kepentingan yang lebih luas, dan mekanisme fungsi lintas sektor yang lebih dinamis
untuk mengatasi deforestasi di Amazon.

Kata kunci: ACTO, deforestasi Amazon, Cross-Boundary Governance, pengelolaan hutan

berkelanjutan, kerja sama regional.
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ABSTRACT

Deforestation in the Amazon region is a complex and urgent transnational challenge,
demanding an integrated cooperation mechanism. This research discusses the Amazon
Cooperation Treaty Organization (ACTO) framework in addressing Amazon deforestation in
2022-2024. This research uses the concept of Cross-Boundary Governance based on four
dimensions: space, stakeholder, scale, and function. The research found that the ACTO
integrates multi-level and multi-sector cooperation mechanisms to address spatial challenges
such as administrative and ecological boundary incompatibilities, strengthen collaboration
between state and non-state actors, and develop cross-sector functions such as biodiversity
conservation and ecosystem service management. This study shows that the Cross-Boundary
Governance model can strengthen the effectiveness of the ACTO framework by fostering spatial
integration, broader stakeholder participation, and more dynamic cross-sector Junctioning
mechanisms to address deforestation in the Amazon.

Keywords: ACTO, Amazon deforestation, Cross-Boundary Governance, sustainable forest

management, regional cooperation.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan Amazon merupakan hutan hujan terbesar di dunia yang membentang lebih
dari 6,7 juta km? melintasi 8 negara Amerika Selatan. Hutan Amazon terbentang dari wilayah
Brasil (dengan 60 persen hutan), Kolombia, Peru, Venezuela, Ekuador, Bolivia, Guyana, dan
Suriname. Hutan amazon telah lama dianggap sebagai jantung ekologis planet bumi dan
berperan besar dalam menjaga stabilitas ekologi dan kondisi iklim bumi. Ekosistem yang
kompleks ini tidak sekadar sebuah hutan biasa, melainkan sebuah sistem kehidupan yang
rumit, menyimpan sekitar 150-200 miliar ton karbon dan menghasilkan 20% oksigen global
mengendalikan jumlah emisi karbon yang dihasilkan oleh aktivitas manusia (WWF, 2020).
Hutan Amazon dihuni oleh lebih dari 400 spesies mamalia dunia, 40.000 spesies
tumbuhan darat, 1.300 varietas burung dan 2,5 juta spesies serangga, serta terdapat
180 kelompok masyarakat adat atau sekitar 3 juta pribumi Brazil yang menjadikan wilayah
Amazon tempat tinggalnya (BBC, 2021). Meskipun hutan Amazon memiliki posisi yang
amat penting namun sangat disayangkan wilayah hutan tersebut telah menjadi korban

dari proses deforestasi hutan dari tahun ke tahun.

Peran Amazon dalam mendukung kelangsungan hidup umat manusia tidak
sebanding dengan langkah-langkah untuk melindunginya. Belakangan ini, sumber daya
alam di wilayah Amazon dieksploitasi secara besar-besaran, yang mengakibatkan
penghancuran hutan yang semakin tidak terkendali. Data menunjukkan peningkatan drastis
dalam tingkat deforestasi tahunan Amazon hingga mencapai titik tertingginya sebesar
28.000 km?2 pada tahun 2003-2004. Meskipun terjadi penurunan signifikan pada awal 2010-

an, deforestasi Amazon perlahan-lahan meningkat lagi hingga mencapai 13.000 km2 pada



tahun 2021. Hutan Amazon, yang sebagian besar terletak di wilayah Brazil, memburuk pada
era pemerintahan Jair Bolsonaro. Saat Bolsonaro menjabat pada tahun 2019, deforestasi
Amazon meningkat di atas 10.000 km2/tahun untuk pertama kalinya sejak 2007. Setahun
kemudian, laju ini diperkirakan mencapai 12.000 km2/tahun dan kemudian 13.000
km?2/tahun (Warsito, 2013). Deforestasi di wilayah Amazon disertai dengan meningkatnya
intensitas kebakaran hutan yang mencapai puncaknya pada tahun 2019 ketika 33,6 juta
hektar Amazon terbakar, mengakibatkan bencana besar bagi komunitas lokal dari
pertengahan hingga akhir tahun. Kondisi mengkhawatirkan Amazon ini tidak dapat
dipisahkan dari kebijakan Bolsonaro yang lebih condong pada kapitalisasi hutan dan anti-
konservasi lingkungan. Hal ini menjadi sangat krusial terhadap grafik deforestasi Amazon

di dunia karena Brazil memegang sekitar 60% wilayah Amazon.

Semua delapan negara yang berbagi Hutan Hujan Amazon meliputi Brazil, Bolivia,
Peru, Kolombia, Ekuador, Venezuela, Guyana, dan Suriname mengalami deforestasi, tetapi
tidak ada yang terkena dampak seburuk Brasil. Brazil kehilangan total 1,4 juta hektar (3,45
juta acre) hutan primer, menjadikannya tahun terburuk deforestasi sejak puncak sejarah
antara 2002 dan 2005. Negara dengan deforestasi terburuk kedua adalah Bolivia, yang
melihat 245.177 hektar (605.845 acre) deforestasi tahun lalu, jauh lebih tinggi dari tingkat
tertinggi yang pernah tercatat di negara tersebut. Ini adalah lonjakan 47% dari tahun 2021.
Kebakaran juga berdampak langsung pada 106.922 hektar (264.210 acre) lainnya (NICFI,

2023).

Deforestasi sebagian besar didorong oleh produksi kedelai di departemen tenggara
Santa Cruz, menurut MAAP. Negara ini juga telah melihat meningkatnya kehadiran
komunitas Mennonite selama dua dekade terakhir, dengan banyak tanah yang diduduki di

bawah keadaan hukum yang meragukan. Peru juga menghadapi masalah Mennonite di



Amazon tengah. Laporan MAAP terpisah tahun lalu menemukan bahwa berbagai koloni
bertanggung jawab atas hampir 5.000 hektar (12.355 acre) deforestasi. Dan sementara itu
serta penambangan emas telah menerima perhatian terbesar dari pembuat kebijakan dan
konservasionis, data menunjukkan bahwa sebagian besar dari 144.682 hektar (357.517 acre)

yang hilang tahun lalu di Peru sebenarnya berasal dari pertanian skala kecil (MAAP, 2024).

Ekuador, meskipun memiliki bagian Amazon yang jauh lebih kecil dibandingkan
negara-negara lain, mengalami lonjakan deforestasi yang secara proporsional lebih tinggi.
Ekuador kehilangan 18.902 hektar (46.707 acre) tahun lalu — meningkat 80% dari tahun
2021. Selain penambangan, banyak dari itu dapat dikaitkan dengan kelapa sawit dan

perkebunan pertanian lainnya (Infoamazonia, 2025).

Gambar 1.1 Deforestasi Amazon
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Faktor pendorong deforestasi sangatlah kompleks dan multidimensional. Ekspansi
pertanian skala besar menjadi kontributor utama: perkebunan kedelai menguasai 45% area
deforestasi, peternakan sapi 38%, dan perkebunan kelapa sawit 12%. Proyek infrastruktur
besar turut memberikan kontribusi signifikan, dengan pembangunan 12 bendungan besar,
8.700 kilometer jalan baru, dan ekspansi pertambangan yang mencapai 26%. Dampak dari
deforestasi ini jauh melampaui sekadar kehilangan pepohonan. Secara ekologis, 7.900
spesies endemik terancam punah, habitat terfragmentasi hingga 34%, dan pola curah hujan
regional terganggu. Suhu lokal meningkat 2,5°C, sebuah perubahan yang memiliki
konsekuensi jangka panjang yang belum sepenuhnya dipahami. Secara ekonomi, kerugian
mencapai miliaran dolar - jasa ekosistem yang hilang dinilai US$ 8,2 miliar per tahun,
dengan proyeksi kerugian mencapai US$ 15 miliar pada 2025 (Poerwantika & Hatami,

2021).

Dalam menangani dinamika deforestasi hutan hujan Amazon, negara pemilik
wilayah hutan amazon membuat perjanjian di tahun 1978. Perjanjian Kerja Sama Amazon
(ACT) yang ditandatangani pada 3 Juli 1978 melahirkan ACTO, yang bertujuan untuk
mempromosikan perkembangan harmonis wilayah Amazon sehingga tindakan bersama
negara-negara Amazon menghasilkan hasil yang adil dan saling menguntungkan dalam
mencapai pembangunan berkelanjutan di Wilayah Amazon. Pada tahun 1995, delapan
negara memutuskan untuk membentuk Organisasi Perjanjian Kerja Sama Amazon (ACTO),
untuk memperkuat dan melaksanakan tujuan Perjanjian Kerja Sama Amazon. Dalam
kerangka upaya dan tantangan ini, amandemen terhadap ACT disetujui pada tahun 1998 dan
Sekretariat Permanen ACTO didirikan di Brasilia (Brasil) pada 13 Desember 2002, dan

dipasang secara permanen pada Maret 2003 (ACTO, 2021).



ACTO memiliki program utama yaitu Amazon Strategic Cooperation Agenda
(ASCA). ASCA pada awalnya lahir dari pengembangan program hutan berlangsung dalam
kerangka perjanjian promosi Kerja Sama Selatan-Selatan yang ditandatangani pada tahun
2019 oleh Organisasi Perjanjian Kerja Sama Amazon - ACTO dengan Kementerian Luar
Negeri Brasil. Tujuannya adalah untuk mengembangkan Proyek berjudul "Dukungan untuk
Persiapan dan Pelaksanaan Agenda Strategis Baru untuk Kerja Sama Amazon (ASCA 2020
-2030)". Perjanjian tersebut memprediksi antara lain pengembangan Program
Keanekaragaman Hayati dan Hutan. ASCA bertujuan memperbaiki kondisi kehidupan
penduduk Kawasan dan/atau Wilayah Amazon (ACTO, 2021). ASCA dikembangkan dalam
kerangka perjanjian kerja sama Amazon dan menanggapi tujuan dan sasaran Agenda 2030

untuk pembangunan berkelanjutan serta perjanjian lingkungan terkait.

Dalam konteks krisis deforestasi Amazon yang berkelanjutan, ACTO seharusnya
menjadi garda terdepan dalam upaya menangani deforestasi di Amazon. Namun, selama 14
tahun terakhir, organisasi ini justru menunjukkan ketidakefektifan yang signifikan dalam
menghentikan laju deforestasi. Program Regional Amazon yang dicanangkan ACTO,
mencakup Manajemen Hutan Berkelanjutan, Manajemen Air, serta Bioeconomy &
Indigenous Affairs, pada praktiknya terhambat oleh tiga kendala utama. Pertama,
keterbatasan dana karena ketergantungan pada donor internasional membuat implementasi
program menjadi tidak optimal. Kedua, koordinasi antar negara yang lemah, tercermin dari
perbedaan prioritas nasional dan kompleksitas birokrasi yang mengakibatkan tumpang
tindih kebijakan. Ketiga, implementasi kebijakan yang tidak efektif, ditandai dengan
lemahnya penegakan hukum dan keterbatasan kapasitas teknis (World Rainforest
Movement, 2024). Selain itu, Aspek sosial-budaya dari krisis juga sama komplek dan
dramatis. Lebih dari 400 komunitas adat terpaksa berpindah, 89 bahasa lokal terancam

punah, dan pengetahuan tradisional terkikis (BBC, 2021). Konflik sosial meningkat 65%,
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dengan 234 kasus kekerasan terkait sumber daya dan 120.000 penduduk yang terpaksa

bermigrasi.

Di tahun 2023 ACTO melaksanakan Belém Declaration di kota belem, Brazill.
Konferensi ini menghasilkan deklarasi yang ditandatangani pada Agustus 2023 dan Regional
Action Plan dengan target 2025 untuk pengurangan deforestasi 80%, peningkatan area
konservasi, dan pembentukan koridor ekologi. Deklarasi ini seolah menjadi pengakuan tidak

langsung atas kegagalan kebijakan sebelumnya (Numadi, 2024).

Dalam ranah internasional, Hutan Amazon juga mengalami penurunan seperti di
Kolombia, yang menampung sekitar 10 persen dari hutan hujan, tingkat deforestasi Amazon
menurun sebesar 70 persen dalam sembilan bulan pertama tahun 2023, mencapai titik
terendah dalam sembilan tahun. Namun, pemerintah Kolombia telah mencatat bahwa tren
tersebut masih bisa berubah tergantung pada aktivitas kelompok bersenjata ilegal, serta
kondisi cuaca yang disebabkan oleh El Nifio. Akhirnya, hutan di Amazon Peru dan Bolivia
mengalami penurunan kehilangan hutan masing-masing sebesar 37 persen dan 60 persen
pada November 2023, menurut analisis independen oleh organisasi nirlaba Amazon

Conservation (Pallares, 2024).

Berdasarkan penejelasan diatas mengenai ACTO dan dinamika deforestasi Amazon
dapat dilihat bahwa penanganan deforestasi memiliki beberapa tantangan serupa dengan
program-program terdahulu. Untuk itu penulis bertujuan untuk melihat Kerangka Kerja

ACTO dalam Menangani Deforestasi Amazon tahun 2022-2024.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan maka dapat diuraikan

rumusan masalah dari proposal skripsi ini yaitu :



“Apa Kerangka Kerja Amazon Cooperation Treaty Organization (ACTO) dalam

menangani deforestasi Amazon di tahun 2022-2024?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dibuat dengan tujuan
untuk menganalisis kerangka kerja ACTO dalam menangani deforestasi Amazon di tahun

2022-2024.

1.4 Manfaat Penelitan
1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai referensi literatur

untuk melakukan penelitian berikutnya yang membahas topik serupa.

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis
Dari penelitian dan pembahasan yang ada, diharapkan mampu memberikan
pengetahuan luas mengenai bahaya dari deforestasi, serta tantangan dalam proses

pembuatan kebijakan lingkungan.
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